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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Penelitian 

Surabaya dan musik mempunyai hubungan yang kuat. Hal itu dipengaruhi 

oleh kondisi sosial masyarakatnya yang sebagian besar pekerjanya bekerja di 

bidang industri pabrik (Adi, D., Personal Communication, April 29, 2022). Selain 

itu, menurut Alex Palit (Personal Communication, May 21, 2022), faktor historis 

kepahlawanan Arek Suroboyo juga mendorong para musisi untuk menghasilkan 

karya. Salah satunya karena Wage Rudolf Soepratman sempat menetap dan 

menghabiskan sisa hidupnya di Surabaya. Selain itu, dengan adanya peristiwa 10 

November 1945, menjadikan para pemuda bersemangat dalam menyuarakan 

pemikiran mereka, salah satunya dengan bermusik. Hal itu terbukti dari lagu-lagu 

yang diciptakan musisi asal Surabaya pasti ada lagu yang bertemakan 

keindonesiaan, misal Dara Puspita menyanyikan Surabaya, atau Gombloh yang 

menciptakan Kebyar-Kebyar, dan Franky dan Jane yang kebanyakan lagunya 

bertemakan kritik sosial. 

Semangat itulah yang menjadi inspirasi para musisi dalam menciptakan 

lagu. Ditambah lagi, di era 50-an muncul genre rock and roll yang kemudian lebih 

dikenal dengan rock (Aristanu, Y., 2014). Genre ini memiliki karakter musik 

bervokal keras, irama yang kencang, diiringi gitar elektrik, dan suara dari amplifier 

yang berat, sesuai dengan semangat Arek Suroboyo. Di era 50-an, muncul Tielman 

Brother. Dhahana Adi menceritakan bahwa band rock and roll ini pertama kali 

manggung di Surabaya, bahkan salah satu membernya, Andi Tielman adalah orang 

kelahiran Surabaya. Setelah itu, di era 60-an muncul Dara Puspita, band rock and 

roll wanita pertama di Indonesia. Anggotanya adalah Susy Nander, Band ini 

berhasil manggung hingga belahan bumi Eropa. 

Memasuki era 70-an, musik rock lebih menggila. Perkembangan musik rock 

di Surabaya ditandai dengan lahirnya grup musik rock AKA pada tahun 1967 
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(Alrianingrum, S., 2014). Grup yang digawangi oleh Arthur Kaunang, Ucok 

Harahap, Sunata Tanjung, dan Syech Abidin ini mengedepankan sisi nyentrik, 

teatrikal, dan erotis yang dibalut dengan musik rock kental. Sayangnya, band ini 

bertahan hingga 1975 saja karena Ucok memilih hengkang dan hijrah ke Jakarta. 

Namun tiga personel sisanya tetap mau berkarya dan membuat band baru bernama 

SAS yang merupakan gabungan nama depan ketiga personelnya, Sunata, Arthur, 

dan Syech. 

Memasuki era 80-an, muncul Festival Rock Indonesia yang digagas oleh 

Log Zhelebour. Alex Palit menceritakan (personal communication, May 21, 2022) 

bahwa sebelumnya era 80-an, Log sudah sering membawa musisi rock dalamm 

hingga luar negeri ke Surabaya. Namun, lama kelamaan, Log mulai kehabisan 

talent atau musisi, karena sebagian besar musisi sudah dipanggungkan di Surabaya. 

Oleh karena itu, tercetus Festival Rock Indonesia. Festival ini digelar untuk 

menghadirkan musisi rock baru. Antusiasme masyarakat sangat besar dan 

menjadikan festial ini salah satu festival rock terbesar di Indonesia. Hal itu terbukti 

dengan festival ini digelar mulai 1984 hingga 2004 dengan total sepuluh festival. 

Festival ini merupakan wadah bagi para grup band daram mengaktualisasikan diri 

dalam sebuah ajang kompetisi musik rock berskala nasional (Palit, A., 2021). 

Tidak heran, setelah Festival Rock tersebut Surabaya makin dijadikan 

barometer rock karena Surabaya merupakan pusat rock Indonesia pada saat itu. 

Festival ini juga salah satu “penyaring” musisi berbakat. Terbukti, banyak musisi 

alumni festival ini adalah musisi hebat yang bertahan hingga kini, seperti Yoyo 

Padi, Jamrud, hingga Elpamas. 

Namun, Alex Palit (personal communication, May 21, 2022) menjelaskan 

bahwa masih sedikit orang yang mengangkat tema Surabaya sebagai Barometer 

Rock. Oleh karena itu, penulis mengangkat tema Gema Rock Surabaya. Penulis 

akan mengulas perjalanan musik Rock yang diwakili oleh Susy Nander, Arthur 

Kaunang, dan Wawan Juniarso (salah satu pendiri Dewa 19). Musisi-musisi itu 

akan menceritakan perjalanan musik era 60-an hingga 90-an. Selain itu, ada juga 
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pengamat musik yaitu Dhahana Adi dan Alex Palit yang akan menceritakan latar 

belakang sejarah musik Surabaya. 

Untuk membuat sebuah liputan khusus tema itu, penulis akan mengemas 

liputan itu dalam bentuk siniar. Eksistensi siniar di era digital tak terlepas dari 

aksesibilitasnya yang sangat fleksibel Iskandar Dinata Ramadhany (2020, p.8). 

Siniar merupakan media yang dapat mencakup berbagai konten hiburan menarik 

yang dapat dinikmati atau dikonsumsi publik, baik secara terfokus dengan berdiam 

diri, atau bisa juga disaat dalam perjalanan atau sambil mengerjakan sesuatu. 

Pilihan genre juga beragam, dan pendengar dapat memilih sesuai keinginan mereka. 

Dari penelitian Ramadhany juga dapat diketahui bahwa mendengarkan 

Siniar menimbulkan dampak yang signifikan terhadap audiens baik dari kebutuhan 

hiburan semata sampai terpenuhinya akan kebutuhan informasi dari konten-konten 

yang didengarkan. Menurut data dari Spotify, Indonesia merupakan negara dengan 

pendengar Siniar terbesar se-Asia Tenggara. Setiap bulannya, ada sekitar 20 persen 

pengguna Spotify yang mendengarkan Siniar setiap bulannya. Jumlah tersebut lebih 

tinggi dari persentase rata-rata global (Widyaningtyas, H., 2020, para. 1-2). 

Selain itu, dikarenakan tema besar siniar ini adalah musik, maka perlu 

sebuah platform yang dapat memanjakan telinga pendengar. Oleh karena itu, 

penulis memilih siniar sebagai media penyebaran informasi. Sama seperti 

YouTube, generasi muda lebih memilih platform yang lebih efisien dalam 

mengakses informasi. Kelebihan dari siniar adalah pendengar dapat memilih sendiri 

topik apa yang akan didengarkan. 

Terdapat beberapa aplikasi yang dapat digunakan untuk mengakses podcast 

secara gratis, salah satunya Anchor dan Spotify. Siniar merupakan media yang 

mulai digandrungi generasi muda. Dengan hadirnya internet, radio konvensional 

mulai bertransformasi menjadi digital juga. Penulis akan membuat liputan khusus 

berbentuk siniar bertajuk Gema Rock Surabaya dengan durasi satu jam. 
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1.2. Tujuan Karya 

Tujuan yang ingin penulis capai dalam pembuatan karya ini antara lain 

sebagai berikut. 

1. Menghasilkan karya jurnalistik yang bertemakan sejarah musik yang 

dilandaskan pada proses peliputan di lapangan. 

2. Menghasilkan karya jurnalistik berbentuk siniar berdurasi satu jam 

3. Mengunggah karya ke Digital Audio Platform 

4. Mendapat pendengar hingga 50 orang, 

 
1.3. Kegunaan Karya 

Adapun kegunaan dari pembuatan karya ini antara lain sebagai berikut. 

1. Menambah pengetahuan variasi proses peliputan jarak jauh di masa 

Pandemi 

2. Memotivasi masyarakat untuk meningkatkan semangat kepahlawanan. 

Diharapkan dengan adanya karya ini, selain sebagai hiburan, dapat 

meningkatkan jiwa kepahlawanan, karena narasumber dalam liputan 

khusus ini mendorong para pendengar untuk terus menggelorakan 

semangat kepahlawanan, salah satunya dengan musik. 


